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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam Bentuk
Faktorial dengan Pola 4x6




Lanjutan (Lampiran 1)
Keterangan :

K : Kontrol (tanpa pemberian ZPT pada umbi )

BAP : Hormon sitokinin sintetik jenis BAP (Benzyl Amino Purine)
AK : Air kelapa

BP : Bonggol pisang

1 : Ulangan pertama

2 : Ulangan kedua

3 : Ulangan ketiga
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Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Larutan Hormon Tumbuh Sitokini

(Sintentik dan Alami)

1. Skema Pembuatan Larutan Hormon Sintentik (BAP)

Disiapkan alat dan bahan

4

Disiapkan Hormon BAP Cair konsentrasi
0,012% (12 ml)

N\

¥

Disiapkan aquades 88 ml

\ 4

Dilarutkan hormon BAP dengan
konsentrasi 0,012% (12 ml) dalam 88 ml
aquades

4

Dihomogenkan hingga tercampur merata.
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2. Skema Pembuatan Larutan Hormon Alami (Air Kelapa)

Disiapkan Alat dan Bahan

. 4

Disiapkan air kelapa muda konsentarsi 75%
(75 ml) dan Aquades 25 ml

4

Endosperm kelapa yang masih tipis dan

lunak diremas dengan air kelapa hingga

didapatkan campuran endosperm dan air
kelapa 75 ml

Diencerkan air kelapa muda sebanyak 75 ml
kedalam aquades 25 ml, hingga volume
larutan air kelapa dari 75 ml menjadi 100 ml

.

Campuran dihomogenkan hingga tercampur
merata

—\ N N ()
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3. Skema Pembuatan Larutan Hormon Alami (Bonggol Pisang)

Disiapkan Alat dan Bahan

\ 4

kemudian di blender sampai halus

4

Dipotong-potong kecil bonggol pisang, J

Disaring agar didapatkan larutan bonggol
pisang yang bersih sebanyak 30 ml bonggol

5 4

{ Diencerkan larutan bonggol pisang 30 % (30 J

ml) kedalam aquades 70 ml hingga volume
larutan bonggol pisang dari 30 ml menjadi
100 ml

\ 4

Campuran dihomogenkan hingga tercampur
merata
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Lampiran 3. Dokumentasi Tunas Umbi Porang

1. Gambar Tunas Umbi Porang Tanpa Pemberian ZPT pada Umbi (Kontrol)

P W
Ker’

(287

(@) (b) (c)

Keterangan Gambar:

1. Gambar (A),(B), (C), pertumbuhan umbi utuh tanpa pemberian hormon tumbuh
(kontrol).

2. Gambar (a),(b), (c), pertumbuhan umbi belah tanpa pemberian hormon tumbuh
(kontrol).
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2. Gambar Tunas Umbi Porang Perlakuan Pemberian Hormon BAP

©

@) (b) (©)

Keterangan Gambar:

1. Gambar (A),(B), (C), pertumbuhan tunas umbi utuh dengan pemberian hormon
tumbuh BAP (Benzil Amino Purin).

2. Gambar (a),(b), (c), pertumbuhan tunas umbi belah dengan pemberian hormon
tumbuh BAP (Benzil Amino Purin).
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3. Gambar Tunas Umbi Porang Perlakuan Pemberian Air Kelapa (AK)

(B) (©)

Keterangan Gambar:

1. Gambar (A),(B), (C), pertumbuhan tunas umbi utuh (U1) dengan pemberian
hormon tumbuh dari ekstrak air kelapa (AK)
2. Gambar (a),(b), (c), pertumbuhan tunas umbi belah (U2) dengan pemberian

hormon tumbuh dari ekstrak air kelapa (AK).



4. Gambar Tunas Umbi Porang Perlakuan Pemberian Bonggol Pisang (BP)

(@) (b) (€)

Keterangan Gambar:

1. Gambar (A),(B), (C), pertumbuhan tunas umbi utuh (U1) dengan pemberian
hormon tumbuh dari ekstrak bonggol pisang (BP).
2. Gambar (a),(b), (c), pertumbuhan tunas umbi belah (U2) dengan pemberian

hormon tumbuh dari dari ekstrak bonggol pisang (BP)
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Lampiran 4. Dokumentasi Pertumbuhan Tanaman Porang

1. Pertumbuhan Tanaman Porang dengan Pemberian Hormon Tumbuh BAP

(@) (b) (©)

Keterangan Gambar:

1. Gambar (A),(B), (C), pertumbuhan umbi utuh (U1) dengan pemberian hormon
tumbuh BAP.

2.  Gambar (a),(b), (c), pertumbuhan umbi belah (U2) dengan pemberian hormon
tumbuh BAP.
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2. Pertumbuhan Tanaman Porang dengan Pemberian Hormon Tumbuh Air
Kelapa

Keterangan Gambar:

1. Gambar (A),(B), (C),, pertumbuhan umbi utuh (Uu) dengan pemberian hormon
tumbuh dari esktrak air kelapa (AK).

2. Gambar (a),(b), (c), pertumbuhan umbi belah (Ub) dengan pemberian hormon
tumbuh dari ekstrak air kelapa (AK)
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3. Pertumbuhan Tanaman Porang dengan Pemberian Hormon Tumbuh Dari
Ekstrak Bonggol Pisang (BP).

Keterangan Gambar:

1. Gambar (A),(B), (C), pertumbuhan umbi utuh (U1) dengan pemberian hormon
tumbuh dari ekstrak bonggol pisang (BP).

2. Gambar ((a),(b), (c), pertumbuhan umbi belah (U2) dengan pemberian hormon
tumbuh dari esktrak bonggol pisang (BP).
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4. Pertumbuhan Tanaman Porang Tanpa Pemberian ZPT pada Umbi (Kontrol)

(@) (b) (€)

Keterangan Gambar:

1.Gambar (A),(B), (C), pertumbuhan umbi utuh (Uu) tanpa pemberian hormon
tumbuh  (kontrol).

2. Gambar (a),(b), (c) pertumbuhan umbi belah (Ub) tanpa pemberian hormon
tumbuh (kontrol).



Lampiran 5. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu 1-8
1. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-1

a. Tinggi tunas minggu ke-1

Derajat Jumlah

bebas kuadra Kuadrat

51

Sumber keragaman t tengah F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 2.836 2.836 3.290 .088
Hormon (faktor 2) 3 .966 322 374 773
Umbi * Hormon (interaksi) 3 .216 .072 .084 .968
Galat 16 13.792 .862

Total 23 17.810
R Squared = .226 (Adjusted R Squared = -.113)
b. Diameter tunas minggu ke-1
Derajat Jumlah Kuadrat

Sumber keragaman bebas kuadrat tengah F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 26.334 26.334 8.969 .009
Hormon (faktor 2) 3 13.368 4.456 2.590 127
Umbi * Hormon (interaksi) 3 7.622 2.541 .438 729
Galat 16 162.661 10.166 .250 .860

Total 23 209.986

R Squared = .225 (Adjusted R Squared =-.114



2. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu Ke-2

a.Tinggi tunas minggu ke-2

Derajat Jumlah

bebas kuadra Kuadrat

52

Sumber keragaman t tengah F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 9.627 9.627 2.825 112
Hormon (faktor 2) 3 10.708 3.569 1.048 399
Umbi * Hormon (interaksi) 3 1.709 570 167 917
Galat 16 54.517 3.407
Total 23 76.560
R Squared = .288 (Adjusted R Squared = -.024
b.Diameter tunas minggu ke-2
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman  bebas kuadrat tengah F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 26.063 26.063 1.861 191
Hormon (faktor 2) 3 64334 21.445 1.531 .245
Umbi * Hormon (interaksi) 3 9.109 3.036 217 .883
Galat 16 224.077 14.005
Total 23 323.582

R Squared = .308 (Adjusted R Squared = .005



3. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Mingu Ke-3

a. Tinggi tunas minggu ke-3

53

Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman  bebas kuadrat tengah F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 57.970 57.970 4.276 .000
Hormon (faktor 2) 3 9.158 3.053 .225 .055
Umbi * Hormon (interaksi) 3 8.688 2.896 214 .877
Galat 16 216.908 13.557 .885
Total 23 292.725
R Squared = .259 (Adjusted R Squared = -.065
b. Diameter tunas minggu ke-3
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 122221 122.221 12.338 .003
Hormon (faktor 2) 3 27.369 9.123 921 453
Umbi * Hormon (interaksi) 3 1.478 .493 .050 .985
Galat 16 158.491 9.906
Total 23 309.560

R Squared = .488 (Adjusted R Squared = .264)



4. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu Ke-4

a. Tinggi tunas minggu ke-4

54

Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 95401 95.401 4.606 .048
Hormon (faktor 2) 3 10.529 3.510 .169 915
Umbi * Hormon (interaksi) 3 14.604 4.868 .235 871
Galat 16 331.372 20.711
Total 23 451.905
R Squared = .267 (Adjusted R Squared = -.054)
b. Diameter tunas minggu ke-4
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 64.190 64.190 6.453 .022
Hormon (faktor 2) 3 2.936 979 .098 .960
Umbi * Hormon (interaksi) 3 8.338 2.779 279 .839
Galat 16 159.168 9.948
Total 23  234.633

R Squared = .322 (Adjusted R Squared = .025



5. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu Ke-5

a. Tinggi tunas minggu ke-5

55

Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 95521 95.521 5.011 .040
Hormon (faktor 2) 3 45.007 15.002 787 519
Umbi * Hormon (interaksi) 3 16.882 5.627 .295 .828
Galat 16 304.982 19.061
Total 23 462.392
R Squared = .340 (Adjusted R Squared = .052)
b.Diameter tunas minggu ke-5
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 67.704 67.704 8.738 .009
Hormon (faktor 2) 3 7.108 2.369 .306 .821
Umbi * Hormon (interaksi) 3 9.948 3.316 428 .736
Galat 16 123.968 7.748
Total 23 208.729

R Squared = .406 (Adjusted R Squared = .146)



6. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu Ke-6
a. Tinggi tunas minggu ke-6

Derajat Jumlah Kuadrat

56

Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 21.376 21.376 3.506 .080
Hormon (faktor 2) 3 51.829 17.276 2.834 071
Umbi * Hormon (interaksi) 3 48.193 16.064 2.635 .085
Galat 16 97.543 6.096

Total 23  218.942
R Squared = .554 (Adjusted R Squared = .360)
b.Diameter tunas minggu ke-6
Derajat Jumlah Kuadrat

Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 21.094 21.094 3.588 .076
Hormon (faktor 2) 3 11.462 3.821 .650 .594
Umbi * Hormon (interaksi) 3 7.827 2.609 444 725
Galat 16 94.058 5.879
Total 23 134.441

R Squared = .300 (Adjusted R Squared = -.006



7. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu Ke-7

a. Tinggi tunas minggu ke-7

57

Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 6.151 6.151 957 342
Hormon (faktor 2) 3 30.342 10.114 1.574 .235
Umbi * Hormon (interaksi) 3 44.643 14.881 2.316 115
Galat 16 102.793 6.425
Total 23  183.929
R Squared = .441 (Adjusted R Squared = .197)
b.Diameter tunas minggu ke-7
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 12.848  12.848 2241 154
Hormon (faktor 2) 3 17.987 5.996 1.046 .399
Umbi * Hormon (interaksi) 3 1.763 .588 .103 957
Galat 16 91.749 5.734
Total 23 124.347

a. R Squared = .262 (Adjusted R Squared = -.061)



8. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu Ke-8

a. Tinggi tunas minggu ke-8

58

Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 3.118 3.118 425 524
Hormon (faktor 2) 3 34.529 11.510 1.571 .235
Umbi * Hormon (interaksi) 3 41.489 13.830 1.887 172
Galat 16 117.252 7.328
Total 23 196.387
R Squared = .403 (Adjusted R Squared =.142)
b.Diameter tunas minggu ke-8
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber keragaman bebas kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 10534 10534  1.789 .200
Hormon (faktor 2) 3 18.226 6.075 1.032 405
Umbi * Hormon (interaksi) 3 2.010 .670 114 951
Galat 16 94.224 5.889
Total 23 124.993

R Squared = .246 (Adjusted R Squared = -.084)



Lampiran 6. Analisis Variansi (ANOVA) Jumlah Tunas Umbi Porang

1. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-1
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Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 167 167 .800 .384
Hormon (faktor 2) 3 .500 167 .800 512
Umbi * Hormon (interaksi) 3 .500 167 .800 512
Galat 16 3.333 .208
Total 23 4.500
a. R Squared = .259 (Adjusted R Squared = -.065)
2.Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-2
Derajat  Jumlah ~ Kuadrat
Sumber keragaman  bebas  kuadrat  tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 .000 .000 .000 1.000
Hormon (faktor 2) 3 1.000 .333 1.333 .299
Umbi * Hormon (interaksi) 3 1.000 333 1.333 .299
Galat 16 4.000 .250
Total 23 6.000

a.R Squared = .333 (Adjusted R Squared = .042)



3. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-3
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Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 1.500 1.500 9.000 .008
Hormon (faktor 2) 3 .333 11 .667 .585
Umbi * Hormon (interaksi) 3 .833 278 1.667 214
Galat 16 2.667 167
Total 23 5.333
a. R Squared = .500 (Adjusted R Squared =.281)
4. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-4
Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.

Umbi (faktor 1) 1 1.042 1.042 3.571 .077
Hormon (faktor 2) 3 .458 153 .524 672
Umbi * Hormon (interaksi) 3 1.458 .486 1.667 214
Galat 16 4.667 292
Total 23 7.625

a.R Squared = .388 (Adjusted R Squared = .120)



5. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-5
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Derajat Jumlah  Kuadrat
Sumber keragaman bebas  kuadrat  tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 3.375 3.375 6.231 .024
Hormon (faktor 2) 3 125 .042 077 972
Umbi * Hormon (interaksi) 3 1.458 486 .897 464
Galat 16 8.667 542
Total 23 13.625
a.R Squared = .364 (Adjusted R Squared = .086)
6. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-6
Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 2.667 2.667 2.370 .143
Hormon (faktor 2) 3 .333 A11 .099 .960
Umbi * Hormon (interaksi) 3 4,333 1.444 1.284 314
Galat 16 18.000 1.125
Total 23 25.33

a.R Squared = .289 (Adjusted R Squared = -.021)



7. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-7
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Derajat
b Jumlah Kuadrat
ebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 4.167 4.167 4.545 .049
Hormon (faktor 2) 3 .500 167 .182 .907
Umbi * Hormon (interaksi) 3 4.500 1.500 1.636 221
Galat 16 14.667 917
Total 23 23.833
a. R Squared = .385 (Adjusted R Squared = .115)
8. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-8
Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.

Umbi (faktor 1) 1 5.042 5.042 5.042 .039
Hormon (faktor 2) 3 792 .264 .264 .850
Umbi * Hormon (interaksi) 3 5.125 1.708 1.708 .205
Galat 16 16.000 1.000
Total 23 26.985

a.R Squared = .406 (Adjusted R Squared = .147)



Lampiran 7. Analisis Variansi (ANOVA) Jumlah Daun Umbi Porang

1. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-3
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Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 167 167 2.000 176
Hormon (faktor 2) 3 167 .056 .667 .585
Umbi * Hormon (interaksi) 3 167 .056 .667 .585
Galat 16 1.333 .083
Total 23 1.833
a.. R Squared = .273 (Adjusted R Squared = -.045)
2. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-4
Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.

Umbi (faktor 1) 1 375 375 3.000 .102
Hormon (faktor 2) 3 125 .042 .333 .801
Umbi * Hormon (interaksi) 3 125 .042 .333 .801
Galat 16 2.000 125
Total 23 2.625

a.R Squared = .238 (Adjusted R Squared = -.095)



3. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-5
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Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 375 375 1.125 .305
Hormon (faktor 2) 3 .458 153 .458 715
Umbi * Hormon (interaksi) 3 792 .264 .792 516
Galat 16 5.333 .333
Total 23 6.958
a.R Squared = .234 (Adjusted R Squared = -.102)
4. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-6
Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.

Umbi (faktor 1) 1 .667 .667 1.600 224
Hormon (faktor 2) 3 1.000 333 .800 512
Umbi * Hormon (interaksi) 3 1.000 333 .800 512
Galat 16 6.667 A17
Total 23 9.333

a.R Squared = .286 (Adjusted R Squared = -.027)



5. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-7
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Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.
Umbi (faktor 1) 1 2.667 2.667 2.909 107
Hormon (faktor 2) 3 1.000 .333 .364 .780
Umbi * Hormon (interaksi) 3 5.000 1.667 1.818 .184
Galat 16 14.667 917
Total 23 23.333
a.R Squared = .371 (Adjusted R Squared = .096)
6. Hasil Analisis Variansi (ANOVA) Minggu ke-8
Derajat
Jumlah Kuadrat
bebas _ _
Sumber keragaman kuadrat tengah  F hitung Sig.

Umbi (faktor 1) 1 3.375 3.375 3.240 .091
Hormon (faktor 2) 3 .458 153 147 .930
Umbi * Hormon (interaksi) 3 7.458 2.486 2.387 107
Galat 16 16.667 1.042
Total 23 27.958

a. R Squared = .404 (Adjusted R Squared =.143)
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